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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat VO2max pemain SSB Java
One Top usia 15 tahun dan pemain senior PS Java Top yang bermain pada posisi
center midfielder. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes VO2max
menggunakan Yo-Yo Intermittent Recovery Test Level 1 (YYIR1). Subjek
penelitian terdiri atas 11 pemain SSB Java One Top usia 15 tahun dan 7 pemain
senior PS Java Top yang bermain pada posisi center midfielder. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 11 pemain SSB Java One Top usia 15 tahun, tidak
terdapat pemain yang berada pada kategori VO2max tinggi, sebanyak 5 pemain
berada pada kategori sedang, dan 6 pemain berada pada kategori rendah. Sementara
itu, dari 7 pemain senior PS Java Top, terdapat 1 pemain pada kategori VO2max
tinggi, 3 pemain pada kategori sedang, dan 3 pemain pada kategori rendah.
Simpulan, kemampuan daya tahan aerobik pemain yang bermain pada posisi center
midfielder masih perlu dikembangkan dan ditingkatkan melalui program latithan
yang disesuaikan dengan tuntutan pertandingan.
Kata Kunci: Daya Tahan, Gelandang Tengah, Kondisi Fisik, Sepak Bola,
VO2MAX

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the VO2max levels of SSB Java One Top
U-15 players and PS Java Top senior players who play in the center midfielder
position. The method of this study was quantitative research with a descriptive
approach. Data collection was conducted through a VO2max test using the Yo-Yo
Intermittent Recovery Test Level 1 (YYIRI). The research subjects consisted of 11
SSB Java One Top U-15 players and 7 PS Java Top senior players who played in
the center midfielder position. The results showed that among the 11 SSB Java One
Top U-15 players, none were classified in the high VO2max category, 5 players
were in the moderate category, and 6 players were in the low category. Meanwhile,
among the 7 PS Java Top senior players, 1 player was classified in the high
VO2max category, 3 players were in the moderate category, and the remaining 3
players were in the low category. In conclusion, the aerobic endurance ability of
players in the center midfielder position still needs to be developed and improved
through training programs that are adjusted to match demands.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu pertandingan pemain dalam posisinya masing-masing
memiliki tuntutan kondisi fisik masing-masing yang berbeda. oleh karena itu,
sebagai praktisi sepak bola penting memahami tuntutan kondisi fisik di setiap posisi
pemain dalam bermain sepak bola (Modric et al., 2020). Dalam latihan sepak bola
perlu untuk mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual ketika menafsirkan
output fisik dari pertandingan, karena dalam sepak bola pertandingan adalah
sebagai tempat untuk mengevaluasi (Ryan et al., 2017). Dengan adanya perbedaan
tuntutan kondisi fisik pada pemain sepak bola disetiap posisinya atau faktor
kontekstual lainnya maka para pelatih harus memperhitungkan program latihan
sesuai dengan tuntutan kondisi fisik pada posisinya masing-masing. Sehingga perlu
pelatihan khusus di setiap posisinya. Dari beberapa posisi yang ada terdapat
tuntutan kondisi fisik yang berbeda misalnya, jumlah akselerasi atau deselerasi dan
jarak yang ditempuh selama pertandingan (Modric et al., 2019). Dengan
mengetahui kebutuhan kondisi fisik pemain sepak bola disetiap posisinya, pelatih
dapat merancang program latihan yang lebih efektif untuk meningkatkan performa
tm.

Dari beberapa posisi yang ada dalam permainan sepak bola, posisi center
midfielder adalah posisi yang seringkali terlihat banyak berlari dan sering
dibicarakan oleh masyarakat umum. Terbukti dari sebuah penelitian yang
menyatakan bahwa posisi center midfielder memiliki jarak tempuh berlari paling
jauh diantara posisi lainnya. Dengan rata-rata raihan sejauh 10528 meter dalam satu
kali pertandingan atau dua kali empat puluh lima menit (Tierney et al., 2016).
Artinya seorang pemain yang bermain di posisi center midfielder dalam permainan
sepak bola harus memiliki daya tahan dan atau vo2max yang tinggi. Para pelatih
pun harus benar-benar memperhatikan hal ini dan membuat program latihan yang
sesuai dengan kebutuhannya untuk membantu mereka mencapai tingkat
kemampuan yang diperlukan untuk tampil secara efisien karena peran pemain di
setiap posisinya berdampak besar pada tuntutan gerak para pemain khususnya pada
posisi center midfielder yang memiliki tuntutan paling banyak bergerak (Bujnovsky
et al., 2019; Clemente et al., 2019; Morgans et al., 2022).

Tujuan dari pada penelitian ini untuk mengetahui profile daya tahan dan
atau vo2max atlet sepak bola usia 15 tahun dan tim senior PS. Java Top yang
bermain pada posisi center midfielder pada salah satu sekolah sepak bola di
bandung yaitu Sekolah Sepak Bola Java One Top yang akan mengikuti Piala
Soeratin dan Liga 4 Seri 2 Jawa Barat. Sehingga pelatih dapat menganalisa
kebutuhan latihan untuk pemain yang bermain di posisi center midfielder.

KAJIAN TEORI

Dalam permainan sepak bola, setiap posisi pemain memiliki tuntutan
kondisi fisik yang berbeda, sehingga diperlukan pemahaman yang mendalam
terkait karakteristik fisik sesuai peran masing-masing di lapangan. Perbedaan ini
mencakup intensitas gerak, jumlah akselerasi dan deselerasi, serta jarak tempuh
selama pertandingan, yang dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti strategi tim
dan situasi permainan. Oleh karena itu, perencanaan program latihan harus
disesuaikan secara spesifik agar mampu memenuhi kebutuhan fisik tiap posisi dan
meningkatkan performa pemain secara optimal.
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Salah satu posisi yang memiliki tuntutan fisik tinggi adalah center
midfielder, yang berperan sebagai penghubung antara lini pertahanan dan
penyerangan. Posisi ini menuntut kemampuan daya tahan yang sangat baik,
ditandai dengan tingginya jarak tempuh selama pertandingan. Kemampuan daya
tahan tersebut berkaitan erat dengan kapasitas aerobik atau VO2max, yang menjadi
indikator penting dalam mendukung performa pemain agar mampu bermain secara
efektif sepanjang pertandingan. Dengan demikian, pengukuran dan analisis
VO2max menjadi dasar penting bagi pelatih dalam menyusun program latihan yang
sesuai dengan kebutuhan pemain di posisi ini, sehingga dapat menunjang performa
individu maupun tim secara keseluruhan (Tierney et al., 2016).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui tes vo2max yang menggunakan
instrument tes Yo-Yo Intermittent Recovery Level 1 (YYIR1) yang paling sering
digunakan pemain sepak bola karena tes ini disarankan sebagai alat untuk tes dan
pengukuran aerobic performance pemain sepak bola. Sehingga dari hasil tes dan
pengukuran ini data vo2max Sekolah Sepak Bola Java One Top U. 15 dan Tim
Senior PS. Java Top yang bermain pada posisi center midfielder dapat terkumpul.
Jumlah subjek penelitian pemain yang bisa bermain pada posisi center midfielder
Java One Top terdiri dari 11 pemain. Serta tim senior PS. Java Top yang bisa
bermain pada posisi center midfielder terdiri dari 6 pemain. Peneliti memberikan
arahan kepada para pemain terkait petunjuk dan pelaksanaan tes sehingga tes dan
pengukuran dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan data yang maksimal.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan memasukan data yang
ada ke dalam Microsoft excel kemudian dianalisis berdasarkan hasil tes.

HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian tentang profil kemampuan daya tahan atau vo2max pemain
yang bermain pada posisi center midfielder di Sekolah Sepak Bola Java One Top
usia 15 dapat dilihat pada Tabel 1 dan tim senior PS Java Top dapat dilihat pada
Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 1.
Hasil VO2MAX Usia 15 Tahun

Kategori Skor Jumlah Pemain
Rendah <48 6
Sedang 48 — 53 5
Tinggi > 53 0

Kemampuan daya tahan atau vo2max pemain Sekolah Sepak Bola Java One
Top yang berusia 15 tahun dan bisa dan pernah bermain pada posisi center
midfielder dari total 11 pemain, tidak ada pemain yang berada dalam kategori
vo2max tinggi yang mampu melibihi skor lebih dari 53, sedangkan pemain yang
berada dalam kategori sedang terdapat 5 pemain, dan 6 pemain yang berada dalam
kategori rendah. Berdasarkan data yang ada dapat diketahui bahwa memang pemain
Sekolah Sepak Bola Java One top yang berusia 15 tahun yang bermain pada posisi
center midfielder penting untuk dikembangkan serta ditingkatkan dalam
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kemampuan daya tahan seorang center midfielder, yang mana tuntutan daya tahan
dalam pertandingan, pemain yang bermain pada posisi center midfielder
membutuhkan daya tahan yang sangat tinggi.

Tabel 2.
Hasil VO2MAX Tim Senior

Kategori Skor Jumlah Pemain
Rendah <52 3
Sedang 52-57

Tinggi > 57 1

Berdasarkan data yang ada dari hasil tes vo2max, kemampuan daya tahan
atau vo2max pemain PS Java Top yang berusia 18 — 22 tahun yang bermain pada
posisi center midfielder dari total 7 pemain, terdapat 1 orang pemain yang masuk
kedalam kategori vo2max tinggi, sedangkan pemain yang barada dalam ketegori
sedang terdapat 3 pemain, dan 3 pemain tersisa berada dalam kategori rendah. Dari
data ini pelatih dapat mengetahui bahwa pemain PS Java Top yang bermain pada
posisi center midfielder terdapat pemain yang penting untuk dikembangkan dan
ditingkatkan dalam komponen fisik daya tahan dan terdapat pemain yang penting
untuk dipertahankan dalam komponen fisik daya tahan. Dengan adanya tuntutan
pertandingan terkait daya tahan yang tinggi, maka menjadi penting semua pemain
yang bermain pada posisi center midfielder untuk memenuhi tuntutan pertandingan
dengan minimal berada dalam kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Daya Tahan menjadi komponen kunci dalam performa sepak bola modern
(Ara et al., 2017; Szymanek-Pilarczyk et al., 2024). Khususnya untuk posisi center
midfielder yang memiliki tntutan daya tahan tertinggi dalam formasi manapun dan
dibandingkan dengan posisi lainnya (Tierney et al., 2016). Dengan ini pelatih harus
betul-betul memperhatikan kemampuan daya tahan untuk pemain yang bermain
pada posisi center midfielder dengan pelatih memperhatikan kebutuhan kondisi
fisik seorang center midfielder itu akan mempermudah pelatih untuk mengatur
taktik dan strategi yang diinginkan sehingga dapat berjalan dengan optimal (Riboli
etal., 2021). Para pelatih juga harus meberikan perlakuan atau program yang sesuai
dengan kebutuhannya. Terdapat latihan-latihan yang sesuai untuk memenuhi
tuntutan kondisi fisik daya tahan seperti High Intensity Interval Training, Small
Side Game, lari jauh dengan irama yang tetap, lari jauh denga irama yang berubah-
ubah, fartlek, dll. (Paprancova et al., 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa profil kemampuan daya tahan pemain SSB Java One Top
yang bermain pada posisi center midfielder dan berusia 15 tahun dan pemain senior
PS Java Top yang bermain pada posisi center midfielder masih perlu bahkan
penting untuk dikembangkan dan ditingkatkan dengan latihan-latihan yang
disesuaikan dengan tuntutan pertandingan.
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